
  

  

  

Halaman | 325  

 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  

Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 11 No. 3 Tahun 2022 

Copyright 2022.  The Author(s). This open access article is distributed under a 

Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

ANALISIS DAMPAK KEPRIBADIAN DAN KOMUNIKASI 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
 

Salju 

Universitas Muhammadiyah Palopo 

e-mail: salju@umpalopo.ac.id  

 

Abstrak 

Kinerja pegawai merupakan elemen penting yang mempengaruhi kesuksesan dan 

efisiensi organisasi secara keseluruhan. kepribadian dan komunikasi yang baik sangat penting 

untuk menunjang kinerja pegawai. Kepribadian yang baik dan keterampilan komunikasi yang 

kuat dapat dilatih dan dikembangkan melalui pelatihan, pengalaman, dan dukungan yang tepat. 

Penting bagi organisasi untuk mendorong dan mendukung pengembangan kepribadian dan 

komunikasi yang positif untuk meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak kepribadian dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. Penentuan jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode sensus dimana jumlah populasi sebanyak 

37 orang pegawai sekaligus digunakan sebagai sampel. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda. Hasil temuan penelitian mebuktikan bahwa secara parsial 

kepribadian dan komunikasi berdampak positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: Kepribadian, Komunikasi, Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

 Employee performance is an important element that influences the success and efficiency 

of the organization as a whole. Personality and good communication are very important to 

support employee performance. A good personality and strong communication skills can be 

trained and developed through proper training, experience and support. It is important for 

organizations to encourage and support personality development and positive communication to 

improve employee performance. This study aims to determine the impact of personality and 

communication on employee performance. Determining the number of samples used in this study 

is done using the census method, where the total population of 37 employees is also used as a 

sample. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The research 

findings prove that personality and communication have a significant positive impact on 

employee performance. 

Keywords: Personality, Communication, Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan faktor kritis yang mempengaruhi kesuksesan dan 

efisiensi organisasi. Kinerja pegawai yang baik dapat memberikan dampak positif pada 

berbagai aspek organisasi, seperti produktivitas, kualitas kerja, kepuasan pelanggan, dan 

keuntungan finansial. Kinerja yang baik merupakan tujuan mendasar bagi suatu 

organisasi (Soane dkk. 2015) dan menjadi isu penting saat ini (Mandagi dkk. 2015). 

Pegawai yang memiliki kinerja baik cenderung lebih produktif dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. Mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan menghasilkan 

output yang lebih tinggi. Kinerja berkaitan dengan individu atau sumber daya manusia 

yang menjadi penentu dalam pencapaian tujuan organisasi (Muda dkk. 2014). Dalam 

rangka meningkatkan kinerja pegawai, organisasi perlu memberikan dukungan yang 

memadai, seperti pelatihan dan pengembangan karyawan, umpan balik yang konstruktif, 

pengakuan atas prestasi, dan kesempatan untuk berkembang secara profesional. Selain 

itu, penting juga untuk menciptakan budaya kerja yang memotivasi dan mendukung 

kinerja pegawai yang tinggi. Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja 

pegawai, beberapa diantaranya adalah kepribadian dan komunikasi.  
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Kepribadian yang baik dan keterampilan komunikasi yang kuat dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap kinerja pegawai.  Kepribadian merupakan elemen penting yang 

dapat berdampak positif terhadap peningkatan kinerja seseorang (Rum dkk. 2019; 

Kawiana, 2018; Jufrizen & Erika, 2021; Ermis dkk. 2021). Kepribadian pegawai 

mengacu pada karakteristik unik yang dimiliki oleh seorang pegawai yang mencakup 

pola-pola pikiran, emosi, dan perilaku mereka di tempat kerja. Kepribadian pegawai 

mencerminkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, dan 

lingkungan kerja secara umum. Menurut Robbins & Timothy (2012), kepribadian 

seseorang terdiri dari semua sifat atau karakteristik yang dimiliki dan yang tampak pada 

diri seseorang. Kepribadian pegawai yang tinggi dalam kesadaran menunjukkan tingkat 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan keteraturan. Mereka cenderung berorientasi pada 

tujuan, bertanggung jawab dalam menjalankan tugas, dan memperhatikan detail. 

Kepribadian merupakan elemen penting dan berdampak signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Sahertian, dkk. 2020). Kepribadian merupakan sifat dan karakteristik psikologis 

yang khas dari individu yang mempengaruhi cara mereka berperilaku, berinteraksi, dan 

merespons situasi tertentu. Kepribadian yang baik, seperti kemampuan untuk bekerja 

dalam tim, inisiatif, motivasi, dan kemampuan mengatasi stres, dapat memengaruhi 

kinerja pegawai secara positif.  

Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik, seperti kemampuan untuk 

mendengarkan dengan empati, berkomunikasi dengan jelas, dan beradaptasi dengan gaya 

komunikasi orang lain, juga penting dalam mencapai kinerja yang optimal. Komunikasi 

pegawai mengacu pada proses pertukaran informasi, gagasan, dan pemahaman antara 

pegawai di dalam organisasi. Komunikasi yang efektif antar pegawai sangat penting 

untuk mencapai kesuksesan dan efisiensi organisasi. Menurut Sitompul dkk. (2018), 

komunikasi memainkan perananan penting dalam menentukan kinerja pegawai. Dalam 

konteks kerja, keterampilan komunikasi yang baik membantu dalam mengklarifikasi 

informasi, menyampaikan ide dengan efektif, membangun hubungan yang kuat dengan 

rekan kerja dan atasan, serta memecahkan masalah secara kolaboratif. Hal ini berdampak 

positif pada kinerja pegawai secara keseluruhan dan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih produktif dan harmonis. Komunikasi pegawai yang baik membantu dalam 

membangun kepercayaan, kolaborasi, dan pemahaman yang lebih baik di dalam 

organisasi. Ini juga membantu mengurangi konflik, meningkatkan produktivitas, dan 

meningkatkan kinerja individu dan tim secara keseluruhan. Komunikasi yang efektif 

merupakan elemen penting dalam lingkungan kerja yang sukses. Komunikasi yang baik 

memungkinkan pegawai untuk berbagi informasi dengan jelas, memahami instruksi atau 

harapan dengan tepat, dan berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan komunikasi yang baik merupakan investasi yang berharga 

bagi pegawai dan organisasi. 

Beberapa hasil temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rum dkk. 

(2019); Ruchiyani & Marliyah (2021); Fatmala dkk. (2019); Sitompul dkk. (2018); 

Wandi dkk. (2019); Pakpahan dkk. (2019), menghasilkan informasi bahwa kepribadian 

dan komunikasi mampu berperan penting dan berdampak signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun demikian, beberapa temuan penelitian sebelumnya juga mengahsilkan 

informasi yang berbeda atau adanya gap hasil penelitian. Menurut Fudzah (2020); 

Hasibuan (2020) komunikasi berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

pengawai. Selanjutnya, menurut Ratnasari & Septiani (2020), kepribadian berpengaruh 

namun tidak signfikan terhaap kinerja pegawai.  
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Dengan demikian, berdasarkan adanya perbedaan hasil temuan penelitian 

sebelumnya maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepribadian dan 

komunikasi terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi penting bagi pemahaman kita tentang peran kepribadia dan komunikasi dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai dan dapat membantu organisasi dalam meningkatkan 

kinerja dan efisiensi mereka melalui peningkatan kepribadian dan komunikasi pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengatasi 

masalah yang telah diidentifikasi, memenuhi tujuan, menguji hipotesis, dan menjawab 

pertanyaan penelitian tertentu. Metode kuantitatif melibatkan pengumpulan data yang 

dapat diukur secara numerik, kemudian data tersebut dianalisis secara statistik untuk 

mendapatkan pemahaman yang objektif tentang fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

merupakan salah satu contoh explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan 

posisi variabel-variabel yang diteliti serta hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel 

lain (Sugiyono, 2017). Explanatory research, juga dikenal sebagai penelitian kausal, 

adalah jenis desain penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

hubungan antar variabel dan memahami sebab dan akibat dari fenomena. Tujuan utama 

dari explanatory research adalah untuk menentukan alasan di balik hasil atau peristiwa 

tertentu. Dalam explanatory research, peneliti menyelidiki hubungan antara variabel 

untuk mengungkap hubungan sebab akibat yang potensial. Penekanannya adalah pada 

identifikasi variabel independen yang dapat mempengaruhi variabel dependen dan 

memahami sifat dan kekuatan hubungan mereka.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. 

Dalam metode ini, peneliti merancang kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan topik penelitian dan mengirimkannya kepada responden yang merupakan 

subjek penelitian. Kuesioner yang digunakan adalah model tertutup karena jawaban telah 

disediakan dan pengukurannya menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  

Dalam penelitian populasi merujuk pada keseluruhan kelompok atau kumpulan 

individu, objek, atau peristiwa yang memiliki karakteristik atau atribut yang sama dan 

menjadi subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pegawai 

pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Palopo yang berjumlah 37 orang pegawai. 

Selanjutnya Sampel penelitian merupakan subset yang diambil dari populasi secara 

representatif untuk dianalisis dan memberikan informasi tentang populasi secara 

keseluruhan. Menggunakan sampel memungkinkan peneliti untuk mengurangi biaya, 

waktu, dan upaya yang diperlukan untuk mengumpulkan data dari seluruh populasi. 

Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sampling jenuh 

atau sensus. Teknik pengambilan sampel jenuh atau sensus adalah metode pengambilan 

sampel di mana semua elemen populasi yang ada diambil sebagai sampel. Dalam teknik 

ini, tidak ada pemilihan acak atau penentuan ukuran sampel yang dilakukan, karena 

semua elemen populasi diikutsertakan dalam penelitian. Pengambilan sampel jenuh atau 

sensus digunakan ketika populasi yang akan diteliti memiliki jumlah elemen yang relatif 

kecil atau ketika sumber daya yang tersedia memungkinkan untuk mengambil data dari 

seluruh populasi. Dengan mengambil sampel jenuh, peneliti dapat memperoleh data yang 

lengkap dan mewakili populasi secara keseluruhan. Pengambilan sampel jenuh atau 

sensus dapat menjadi pilihan yang baik dalam beberapa situasi, terutama ketika populasi 
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kecil atau sumber daya yang tersedia memungkinkan. Menurut Sugiyono (2012), 

sampling jenuh atau sensus merupakan salah satu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel yang sekaligus dijadikan sebagai sampel. 

Sebelum masuk pada tahapan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk seluruh indikator variabel motivasi, kepemimpinan dan prestasi kerja 

pegawai. 

Definisi operasional adalah proses mendefinisikan suatu variabel penelitian secara 

konkret dan terukur dalam konteks penelitian tertentu. Definisi operasional mengubah 

konsep yang abstrak menjadi indikator yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis secara 

empiris. Dengan kata lain, definisi operasional merinci cara pengukuran atau observasi 

variabel penelitian dalam konteks penelitian tertentu. Selanjutnya, pengukuran variabel 

penelitian adalah proses pengumpulan data atau informasi mengenai variabel tersebut 

menggunakan alat ukur atau instrumen yang telah ditentukan. Tujuan pengukuran adalah 

untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk menggambarkan, 

membandingkan, atau menganalisis variabel penelitian. Adapun defenisi operasional dan 

indikator pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Defenisi Operasional dan Indikator Pengukuran Variabel Kepribadian, 

Komunikasi dan Kinerja Pegawai 

No Variabel Defenisi Indikator Item Sumber 

1 Kepribadian 

Kepribadian adalah 

kumpulan karakteristik 

psikologis yang mencakup 

pola-pola pikiran, emosi, 

dan perilaku yang khas 

bagi individu.  

Keramahan K1 

(Morhead 

& Griffin, 

2013) 

Kehati-hatian K2 

Stabilitas 

emosional 
K3 

Ekstraversi K4 

Keterbukaan K5 

2 Komunikasi  

Proses pertukaran 

informasi, gagasan, dan 

pemahaman antara 

pegawai di dalam suatu 

organisasi.  

Pemahaman K1 

(Suranto, 

2010) 

Kesenangan K2 

Pengaruh pada 

sikap 
K3 

Hubungan yang 

semakin baik 
K4 

Tindakan kedua 

belah pihak 
K5 

3 
Kinerja 

Pegawai  

Ukuran atau evaluasi atas 

sejauh mana seorang 

pegawai mencapai tujuan, 

tugas, dan tanggung 

jawabnya di dalam suatu 

organisasi. 

Kualitas KP1 

(Robbins, 

2006) 

Kuantitas KP2 

Ketepatan waktu KP3 

Efektivitas KP4 

Kemandirian KP5 

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas adalah dua konsep penting dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa pengukuran variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

tersebut dapat diandalkan dan mengukur konstruk yang dimaksud dengan akurat. Adapun 
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uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan pearson 

product moment, sementara untuk pengujian reliabilitas ditentuan melalui nilai koefisien 

cronbach’s alpha. Nilai koefisien cronbach’s alpha dapat diterima serta dapat 

menunjukkan kehandalan instrumen apabila nilai koefisiennya lebih besar dari 0.60 

(Sugiyono, 2019).  

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara satu variabel dependen (variabel yang ingin diprediksi) 

dengan dua atau lebih variabel independen (variabel yang digunakan sebagai prediktor). 

Metode ini memungkinkan kita untuk mengukur dan mengidentifikasi kontribusi relatif 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier 

berganda merupakan alat yang kuat untuk menguji dan menjelaskan hubungan antara 

beberapa variabel dalam penelitian. Adapun metode analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Menurut 

Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat memberikan informasi dan pemahaman 

yang penting dalam penelitian. Hasil uji validitas dan reliabilitas memberikan indikasi 

sejauh mana instrumen pengukuran yang digunakan dapat dipercaya dan akurat dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Jika hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel, maka data yang dikumpulkan dapat 

diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Namun, jika hasilnya menunjukkan adanya 

masalah validitas atau reliabilitas, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan atau 

penggantian instrumen pengukuran yang lebih baik.  

Berdasarkan informasi pada (tabel 2), dapat diketahui bahwa untuk konstruk 

kepribadian, komunikasi dan kinerja pegawai keseluruhan indikator terkategori valid 

karena memiliki nilai rhitung > rtabel. Untuk konstruk kepribadian yang terdiri dari lima 

indikator pengukuran yakni keramahan (K1), kehati-hatian (K2), stabilitas emosional 

(K3), ekstraversi (K4) dan keterbukaan (K5) terkategori valid. Untuk konstruk 

komunikasi yang terdiri dari lima indikator pengukuran yakni pemahaman (K1), 

kesenangan (K2), pengaruh pada sikap (K3), hubungan yang makin baik (K4) dan 

tindakan kedua belah pihak (K5) juga terkategori valid. Selanjutnya untuk konstruk 

kinerja pegawaiyang terdiri dari lima indikator pengukuran yakni kualitas (KP1), 

kuantitas (KP2), ketepatan waktu (KP3), efektivitas (KP4) dan kemandirian (KP5) 

terkategori valid. Selanjutnya untuk hasil pengujian reliabilitas dapat diketahui bahwa 

konstruk kepribadian, komunikasi dan kinerja pengawai terkategori reliabel karena 

memiliki nilai cronbach alpha > 0.60. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas, maka konstruk kepribadian, komunikasi dan kinerja pegawai 

dapat tarik kesmipulan terkategori valid dan reliabel. Selanjutnya, dilakukan tahapan 

pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan pendekatan analisis regresi linier 

berganda. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepribadian 

Komunikasi dan Kinerja Pegawai 
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No Variabel Indikator rhitung rtabel 
Cronbach 

Alpha 
Alpha Ket. 

1 Kepribadian 

K1 0.474 

0.275 

0.670 

0.60 

Valid & Reliabel 

K2 0.561 Valid & Reliabel 

K3 0.554 Valid & Reliabel 

K4 0.741 Valid & Reliabel 

K5 0.682 Valid & Reliabel 

2 Komunikasi 

K1 0.582 

0.744 

Valid & Reliabel 

K2 0.624 Valid & Reliabel 

K3 0.582 Valid & Reliabel 

K4 0.612 Valid & Reliabel 

K5 0.647 Valid & Reliabel 

3 
Kinerja 

Pegawai 

KP1 0.468 

0.857 

Valid & Reliabel 

KP2 0.532 Valid & Reliabel 

KP3 0.468 Valid & Reliabel 

KP4 0.467 Valid & Reliabel 

KP5 0.568 Valid & Reliabel 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (gambar 1) dapat diperoleh informasi 

mengenai hubungan antara konstruk kepribadian, komunikasi dan kinerja pengawai. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Ket. * Sig. 0.05 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (gambar 1) menggunakan pendekatan 

analisis regresi lnier berganda dapat diperoleh informasi hubungan antara konstruk 

kepribadian, komunikasi dan kinerja pegawai. Pertama, untuk konstruk kepribadian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil temuan penelitian 

ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Rum dkk. (2019); 

Ruchiyani & Marliyah (2021); Fatmala dkk. (2019); Supratman (2021), bahwa 

kepribadian terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil 

Kepribadian 

Komunikasi 

Kinerja 

Pegawai 

R2= 0.692 

0.428* 

0.589* 
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temuan penelitian ini menyiratkan bahwa kepribadian merupakan elemen penting yang 

harus dimiliki oleh seorang pegawai dalam suatu organisasi. Kepribadian yang 

menyangkut tentang keramahan, kehati-hatian, stabilitas emosional, ekstraversi dan 

keterbukaan diyakini mampu berperan baik dalam mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kepribadian yang positif seringkali mencakup inisiatif yang tinggi dan kreativitas 

dalam pemecahan masalah. Pegawai dengan kepribadian yang proaktif dan kreatif 

cenderung mencari peluang untuk meningkatkan proses kerja, memberikan kontribusi 

baru, dan menghasilkan ide-ide inovatif. Hal ini dapat membantu organisasi 

mengembangkan keunggulan kompetitif dan mencapai kinerja yang lebih tinggi. Ciri-

ciri kepribadian merupakan cara individu berpikir, merasakan atau berperilaku dengan 

orang yang berbeda cenderung konsisten dari waktu ke waktu dan keadaan (Soto, 

2018). Selain itu, Kepribadian yang positif memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik 

dalam tim. Pegawai yang memiliki kepribadian yang baik cenderung memiliki 

kemampuan untuk bekerja dalam tim, mendengarkan dan menghargai pendapat orang 

lain, dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi yang efektif 

meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan tim. Melalui pengembangan 

kepribadian yang positif, organisasi dapat memastikan bahwa pegawai memiliki 

atribut kepribadian yang mendukung pencapaian kinerja yang baik.  

Kedua, konstruk komunikasi terbukti mampu berdampak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan hasil temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Sitompul dkk. (2018); Wandi dkk. (2019); Pakpahan dkk. (2019); 

Sugiono & Tobing (2021), bahwa kominikasi mampu berperan baik dan berdampak 

signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa konstruk komunikasi yang menyangkut pemahaman, 

kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan tindakan kedua 

belah pihak dapat berperan baik dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Komunikasi 

yang baik memastikan pemahaman yang jelas antara atasan dan bawahan, serta antar 

rekan kerja. Pesan yang disampaikan dengan jelas membantu pegawai memahami 

tugas, tanggung jawab, dan harapan dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang jelas, 

pegawai dapat mengarahkan upaya mereka secara tepat, menghindari kesalahan, dan 

mencapai hasil yang diinginkan. Melalui komunikasi yang baik, atasan dapat 

memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan kepada pegawai dipahami dengan 

jelas. Ini membantu membangun pemahaman yang seragam mengenai tugas, tanggung 

jawab, dan harapan kerja, serta membantu pegawai dalam melaksanakan tugas mereka 

dengan efektif. 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini dapat membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi aspek-aspek kepribadian dan keterampilan komunikasi yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan pemahaman ini, organisasi dapat merancang 

program pengembangan yang tepat untuk meningkatkan kepribadian dan keterampilan 

komunikasi pegawai, sehingga meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pengembangan kepemimpinan yang lebih baik. Dengan memahami bagaimana 

kepribadian dan komunikasi mempengaruhi kinerja pegawai, organisasi dapat melatih 

para pemimpin untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang efektif dan 

keterampilan komunikasi yang kuat. Hal ini dapat membantu para pemimpin 

memotivasi, mengarahkan, dan mempengaruhi pegawai dengan lebih baik, sehingga 

meningkatkan kinerja tim dan organisasi secara keseluruhan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa konstruk 

kepribadian dan komunikasi mampu berperan baik dan berpdampak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. penelitian ini menegaskan pentingnya kepribadian yang positif dan 

keterampilan komunikasi yang baik dalam mencapai kinerja pegawai yang optimal. 

Organisasi dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan strategi pengelolaan 

sumber daya manusia yang lebih baik, termasuk dalam pengembangan kepribadian 

pegawai dan peningkatan keterampilan komunikasi, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja dan hasil organisasi secara keseluruhan.  

Selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yaitu 

pertaman, penelitian ini menggunakan sampel yang tergolong relatif kecil. Kedua, 

penelitian ini menghasilkan informasi nilai koefisien determinasi sebesar 0.692 atau 

69.2% perubahan konstruk kinerja pegawai dipengaruhi oleh konstruk kepribadian dan 

komunikasi. Informasi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat konstruk lain yang 

tidak masuk dalam model penelitian yang masih memberikan proporsi pengaruh sebesar 

30.8%. Ketiga, penelitian ini hanya terfokus pada satu daerah di Indonesia oleh karena 

itu, hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke daerah lain khusunya di Indonesia. 

 

SARAN 

Adapun beberapa saran yang dapat disajikan dalam penelitian ini diantaranya yaitu, 

pertama penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan sampel yang lebih besar yakni 

dikisaran 100 sampai dengan 200 sampel. Kedua, penelitian selanjutnya dapat 

mendambahkan konstruk atau variabel lain selain dari kepribadian dan komunikasi 

contohnya seperti konstruk motivasi atau insentif. Ketiga, penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan di beberapa daerah lain di Indonesia contohnya daerah jawa.   
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